Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil
Volume 02, Nomor 01, Maret 2019

ISSN 2615-7195 (E)

Pemanfaatan Material Lokal Dan Produk Samping Industri
Sebagai Agregat Batu Pecah Dan Filler terhadap Kinerja
Marshall pada Campuran Panas Aspal Beton Lapis Permukaan

Aus (ACWC)

Taurina Jemmy Irwanto®, Dedy Asmaroni?
Y Teknik Sipil, Universitas Madura

JI. Raya Panglegur KM. 3,5 Pamekasan 69371
2 Teknik Sipil, Universitas Madura

JI. Raya Panglegur KM. 3,5 Pamekasan 69371
Email: dedyasmaroni@unira.ac.id

Abstract

The use of ACWC asphalt as a surface layer in Madura continues to increase as traffic growth increases following the opening of
the Suramadu Bridge. In addition to having the advantages of stability in accepting loads compared to other types of surface
layers, ACWC asphalt is also easily made and carried out in the field. However, asphalt mixing plant (AMP) companies in
Madura still use materials from outside Madura as coarse aggregates such as river breaking stones and fly ash and cement used as
fillers to improve stability. Based on this, this research was carried out by utilizing local meter which has the same properties in
the form of local Madura crushed stone which will be used as coarse aggregate and industrial by-products in the form of rice husk
ash (by-product of brick industry) and limestone powder (limestone mining byproducts ) used as filler. For this purpose samples
were made with the percentage of filler used was 2%, 4%, 6%, 8% and 10%. Marshall test testing includes calculation of density,
flow, VMA, VIM, VFB, and stability. From the test results, AC-WC uses local materials with both types of filler, namely
Limestone and Rice Husk Ash. There is one type of mixture that meets the Marshall characteristics, namely the use of local
materials and filler of limestone 8% asphalt variation 6.5%. With a value of 2,285 Density, 1,852,863 kg Stability, Flow 3,467
mm, Marshall Quotient 534,48 kg / mm, VIM 3,058%, V.M.A 15,941%, VFB 80,819%. While the local material and fillers of
Rice Husk Ash from the results of Marshall Test for Flow, VIM, and VFB did not meet the requirements so that the use of rice
husk ash filler could not be used as a substitute for cement.

Keywords: Hot asphalt ACWC; local material; rice husk ash; limestone powder; marshall test.

Abstrak

Penggunaan aspal ACWC sebagai lapisan permukaan aus di Madura terus meningkat seiring meningkatnya pertumbuhan
lalulintas pasca dibukanya Jembatan Suramadu. Selain mempunyai kelebihan stabilitasnya dalam menerima beban dibandingkan
jenis lapis permukaan lainnya, aspal ACWC juga mudah dibuat dan dilaksanakan di lapangan. Hanya saja, perusahaan asphalt
mixing plant (AMP) yang ada di Madura masih menggunakan material dari luar Madura sebagai agregat kasar seperti batu pecah
sungai maupuan abu terbang dan semen yang digunakan sebagai filler untuk meningkatkan stabilitasnya. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan meterial lokal yang mempunyai sifat sama berupa batu pecah lokal Madura yang
akan digunakan sebagai agregat kasar serta produk samping industri berupa abu sekam padi (produk samping industri batu bata)
dan serbuk batu kapur (produk samping penambangan batu kapur) yang digunakan sebagai filler. Untuk tujuan tersebut maka
dibuatlah sampel dengan prosentase filler yang digunakan adalah 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%. Pengujian Marshall test yang
dilakukan meliputi Perhitungan Density, Flow, VMA, VIM, VFB, dan stabilitasnya. Dari hasil pengujian AC-WC menggunakan
material lokal dengan kedua jenis filler yaitu Batu Kapur dan Abu Sekam Padi Terdapat 1 jenis campuran yang memenuhi
persyaratan karakteristik Marshall yaitu penggunaanmaterial lokal danfiller Batu Kapur 8 % variasi aspal 6,5 %. Dengan nilai
Density 2.285, Stabilitas 1.852,863 kg, Flow 3.467 mm, Marshall Quotient 534,48 kg/mm, VIM 3,058 %, V.M.A 15,941 %, VFB
80,819 %. Sedangkan material lokal danfiller Abu Sekam Padi dari hasil pengujian Marshall Test untuk Flow, VIM, dan VFB
tidak memenuhi syarat sehingga penggunaan filler abu sekam padi tidak bisa digunakan sebagai pengganti semen.

Kata Kunci:Aspal panas ACWC; material lokal; abu sekam padi; serbuk batu kapur; marshall test.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Pulau Madura pada akhir akhir
ini terus meningkat sebagai dampak adanya Jembatan
Suramadu yang mampu memangkas waktu perjalanan dari
Surabaya sebagai pusat kegiatan ekonomi ke beberapa
kota di Madura. Pertumbuhan ekonomi ini juga bersamaan
dengan peningkatan kualitas struktur jalan karena semakin
besarnya volume kendaraan yang masuk ke Pulau Madura.
Volume kendaraan yang masuk Pulau Madura sejak
dibukanya Jembatan Suramadu meningkat sangat besar
dari sebelumnya berjumlah 1935 per hari (Effendi, M. dan
Hendarto, RM., 2014) menjadi sekitar 15000 kendaraan
per hari (http://kelanakota.suarasurabaya.net/news/2016)

akan berdampak besar pada stabilitas struktur jalan utama
yang ada di Pulau Madura. Berdasarkan hal tersebut,
beberapa tahun ini banyak kegiatan pemeliharaan dan
peningkatan kelas jalan dengan menggunakan perkerasan
lentur (flexible pavement) dengan menggunakan lapis
permukaan aus aspal beton AC-WC.

Pada saat ini perusahaan AMP yang ada di Madura
masih menggunakan material (aspalt hot mix) berasal dari
luar Pamekasan sehingga mengakibatkan biaya produksi
yang besar dan berpengaruh terhadap kapasitas beban
pekerja jalan yang ada di Madura. Oleh karena itu perlu
adanya efisiensi dan inovasi penyusun material campuran
aspal panas mengingat di Madura juga mepunyai batu
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pecah dengan kualitas yang memenui SNI (Fauzi, A,
2012). Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan
oleh Yulianto, FE dan Mukti, HM. (2015) serta Handojo, J
dan Sugiharto, H (2001) yang menyatakan bahwa batuan
pecah Madura dapat digunakan sebagai agregat untuk
beton struktur menggatikan batu pecah jawa dengan hasil
kuat tekan yang baik.

Usaha lainnya yang dliakukan untuk meningkatkan
mutu aspal AC-WC adalah menambahkan material aditif
sebagai filler untuk mengurangi pori pori pada aspal AC-
WC. Beberapa material aditif yang digunakan ebagai filler
antara lain; abu bata, abu vulkanik, semen, kapur dan abu
terbang. Fanisa, H dan Wahyudi, M (2010) menyatakan
bahwa penambahan kapur padam sebesar 5,07% mampu
meningkatkan performa aspal AC-WC (kinerja marshall
nya). Sedangkan Ali, H (2011) menggunakan abu batu dan
abu vulkanik sebagai filler untuk meningkatkan kualitas
aspal pada uji Marshall. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Thorig, Q (2016) yang memanfaatkan limbah pemotongan
batu kapur (serbuk batu kapur) sebagai filler dengan hasil
peningkatan kualitas aspal AC-WC pada penambahan 4%
serbuk batu kapur. Hanya saja, pada penelitian yang
dilakukan tersebut masih menggunakan batu pecah jawa
(batu kali) yang menyebabkan biaya produksinya masih
cukup tingi.

Berdasarkan penjelasan tersebut penting dilakukan
penelitian untuk memanfaatkan batuan lokal Madura
sebagai material aspal AC-WC dan produk samping
industri (abu sekam padi dan serbuk kapur) sebagai filler
aspal AC-WC. Diharapkan dengan memanfaatkan material
lokal yang ada biaya produksi aspal AC-WC menurun dan
memberikan nilai ekonomis pada bahan aditif yang berasal
dari produk samping industri yang sebelumnya hanya
dibuang saja. Selain itu, penggunaan produk samping
sebagai bahan aditif pada aspal AC-WC tidak hanya
berdampak ekonomi namun juga lebih ramah lingkungan
karena pemanfaatan produk samping yang semula menjadi
limbah pabrik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium
untuk merencanakan campuran aspal panas dengan bahan
material lokal (batu pecah Madura) dan bahan pengisi
(Filler) yang berasal dari produk samping Industri (abu
sekam padi dan serbuk kapur). Pengujian stabilitas aspal
panas dilakukann dengan metode Marshall Test sesuai SNI
06-2489-1991 sedangkan pengujian material merujuk pada
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Revisi 3) Divisi 6
Perkerasan Aspal. Penelitian ini direncanakan selesai
dalam waktu 7 bulan. Tahapan penelitian yang akan
dilaksanakan dijelaskan dalam Gambar 1.

HASIL PENELITIAN
Hasil Pengujian Material

Pengujian material merujuk pada Spesifikasi Umum
Bina Marga 2010 (Revisi 3) Divisi 6 yaitu pengujian
abrasi, gradasi dan berat jenis.

Hasil Pengujian Propertis Agregat Kasar
Pengujian Analisa saringan dilakukan pada
agregat kasar yaitu pada agregat dengan ukuran 00-05 mm,
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05-10 mm dan 10-15 sedangkan untuk material abrasi dan
pipih lonjong ukuran 10-20 mm. Tabel 1 menunjukkan
hasil pengujian propertis agregat kasar.
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Gambar.1 Diagram alir penelitian batuan

Tabel 1.Hasil Pengujian Propertis Agregat Kasar

Hasil

No Jenis Pengujian Pengujian Spesifikasi Keterangal

1 | Abrasi 500 Putaran 27,34% Mak 40% Memenuhi

2 | Gradasi (10— 15 mm) 0% Lolos Saringan | Memenuhi
200 Mak 2%

3 | Gradasi (510 mm) 0% Lolos Saringan | Memenuhi
200 Mak 2%

4 | Gradasi (0— 05 mm) 99,54% Lolos Saringan | Memenuhi
4 Min 80%

5 |Partikel Pipih dan 6,23% Mak 10% Memenuhi

lonjong
Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar
Tabel 2  menunjukkan  hasil  pengujian

laboratorium untuk pengujian berat jenis agregat dilakukan
pada agregat kasar dan agregat halus yaitu pada agregat
dengan ukuran 00-05 mm, 05-10 mm dan 10-15.
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Tabel 2.Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat

Ukuran Aggregat
No Jenis Pengujian Spesifikasi Keterangan
10-15 | 0510 00-05
mm mm mm
1 | Berat JTenis (oven 2,56 2,56 2,573 Min. 2,5 Memenuhi
ary)
2 | Beras Jenis Kering | 2,508 2,505 2,616 Min. 2,5 Memenuhi
Permukaan  Jemu
(saturated surface
dry)
3 | Berat jenis Semu 2,591 2,590 2,690 Min. 2,5 Memenuhi
(apparent specific
gravity)
4 | Penyerapan 2.126 2,177 1,688 Mak 3 Memenuhi
(absorsi)

Hasil Pengujian Propertis Batu Kapur

Pengujian gradasi dan uji komposisi kimia dilakuka
pada batu kapur yang akan digunakan sebagai filler seperti
pada Tabel 3 yaitu hasil pengujian gradasi sedangkan
Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian kimia

Tabel 3. Hasil Pengujian Gradasi Batu Kapur

Hasil
No Jenis Pengujian Pengujian Spesifikasi Keterangan
1 | Gradasi 77,13% Min 75% Memenuhi
Pengujian  komposisi  kimia dilakukan di

Laboratorium untuk mengetahui komposisi kimia terbesar
yang terdapat pada batu kabur. Berdasarkan Tabel 4 batu
kapur Lesong Daja mempunyai komposisi terbesar berupa
Kalsium Oksida (CaO) yaitu 99,39%.

Tabel 4. Komposisi Kimia Batu Kapur Lesong Daja

Jenis Hasil Metode
No | Pengujian Pengujian Pengujian Keterangan
1 |CaO 99,39% Spektrootometer Kalsium Oksida
2 | Fe;03 0,38% Spektrootometer Besi
3 [CuO 0,12% Spektrootometer Oksida
4 | SrO 0,11% Spektrootometer

Hasil Pengujian Propertis Abu Sekam Padi

Pegujian gradasi dan uji komposisi kimia juga
dilakukan pada abu sekam padi seperti yang terdapat pada
Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5.Hasil Pengujian Gradasi Abu Sekam Padi

Hasil
No | Jenis Pengujian Pengujian Spesifikasi | Keterangan
1 | Gradasi 76,920% Min 75% Memenuhi

Berdasarkan Tabel 6 abu sekam padi mempunyai
komposisi terbesar berupa Silika Dioksida (SiO,) yaitu
47,60%. Hasil pengujian merupakan hasil pengujian
laboratorium kimia.

Tabel 6. Komposisi Kimia Batu Kapur Lesong Daja

Hasil Metode
No Jenis Pengujian Pengujian Keterangan
Pengujian
1 |SiO; 77,00% Spektrootometer |  Silika Dioksida
2 | CaO 9,94% Spektrootometer |  Kalsium Oksida
3 | Fe,04 5,69% Spektrootometer Besi
4 | P,Os 2,40% Spektrootometer Fosfat
5 | KO 2,61% Spektrootometer Kalium Oksida
Hasil Pengujian Propertis Aspal Pen. 60/70 Ex.
Pertamina
Setelah  dilakukan  pengujian  aspal  di

laboratorium, aspal pen. 60/70 dapat digunakan karena
memenuhi spesifikasi yang ditetentukan berdasarkan hasil
pengujian pada Tabel 7.

Tabel 7.Hasil Pengujian Propertis Aspal Pen. 60/70
Pertamina

Jenis Pengujian ).Iel,o,_qg Persyaratan
Pengujian Pen 60/70
SNI 06-2456-2011 65,17 60-70
SNI 06-2434-1991 49,25 >48
SNT 06-2433-2011 3235 >232
SNI 06-2432-2011 >110 > 100
SNI 06-2441-2011 1,0332 Min. 1,0
SNI 06-2438-2011 99.329 >99
SNI 06-2440-2011 0,044 <08
SNI 06-2456-2011 93.61 > 54
SNI 06-2432-2011 >110 > 100

Analisa Hasil Pengujian Benda Uji
Hasil Pengujian Sampel Untuk Benda Uji Filler Serbuk
Batu Putih

Tabel 8.Hasil Pengujian Sampel Untuk Benda Uji Filler Serbuk Batu Putih

Filler Kadar Density Stabilitas | (Flow) (MQ)
Aspal
Kg (mm) | (Kg/mm)
o0t 5,00 2,180 1343,225 3,367 398,978
’ 5,50 2,198 1317,251 3,067 429,538




Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil
Volume 02, Nomor 01, Maret 2019

ISSN 2615-7195 (E)

Filler Kadar Density Stabilitas | (Flow) (MQ)
Aspal
Kg (mm) | (Kg/mm)
6,00 2,204 1301,023 3,367 386,443
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
5,50 2,192 1302,068 3,333 390,620
200 6,00 2,199 1455,472 3,200 454,835
0
6,50 2,232 1522,864 | 3,467 439,288
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
5,50 2,217 1727,345 3,233 534,230
6% 6,00 2,223 1483,012 3,233 458,663
0
6,50 2,236 1552,144 | 3,367 461,033
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
6,00 2,209 1668,530 3,500 476,723
8% 6,50 2,285 1852,863 3,467 534,480
0
7,00 2,278 1497,193 3,167 472,798
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
6,00 2,273 1800,523 3,167 568,586
109 6,50 2,086 1691,539 3,167 534,170
0
7,00 2,082 1420,319 2,967 478,759
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
Berdasarkan data Tabel 8 hasil pengujian —
stabilitas, flow, Marshall Quotient, VIM, VMA, & VFB o0 \ }
yang memenuhi spesifikasi ketentuan campuran aspal ggjoo'L N e D =y
beton adalah campuran aspal panas dengan penambahan ¥t | 1 _ e
filler 8 % dengan variasi aspal 6,5 %. Sedangkan ILOO\ 1 s
hubungan karakteristik marshall dengan kadar aspal O,OOJ | o
terdapat pada Gambar 1 sampai dengan Gambar 6 berikut. 5 55 6 6,5 7 Tmo10%
Kadar Aspal (%)
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Gambar 1 Kurva Hubungan Stabilitas dengan Kadar Aspal

Berdasarkan Gambar 1 nilai stabilitas tertinggi
AC-WC dengan penambahan filler 8 % dengan variasi
aspal 6,5 % yaitu 1.852,863 kg, sedangkan masing-masing
penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% dapat
memenuhi persyaratan minimal nilai stabilitas 800 kg.

Gambar 2 Kurva Hubungan Flow dengan Kadar Aspal

Nilai Flow tertinggi AC-WC dengan penambahan
filler 8 % dengan variasi aspal 6 % vyaitu 3,5 mm
sedangkan masing-masing penggunaan filler 2%, 4%, 6%,
8% dan 10% rata-rata dapat memenuhi persyaratan
minimal nilai Flow2 -4 mm seperti yang terlihat pada
Gambar 2.

Pada Gambar 3 nilai Marshall Quotient tertinggi
AC-WC dengan penambahan filler 10 % dengan variasi
aspal 6 % vyaitu 568,586 Kg/mm sedangkan masing-
masing penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% rata-
rata dapat memenuhi persyaratan minimal nilai Marshall
Quotient> 250 kg/mm.
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Gambar 3 Kurva Hubungan Marshall Quotient dengan
Kadar Aspal
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Gambar 4 Kurva Hubungan VIM dengan Kadar Aspal

Dari hasil di dapat nilai VIM tertinggi AC-WC
dengan penambahan filler 8 % dengan variasi aspal 6 %
yaitu 3,058 % sedangkan masing-masing penggunaan filler
2%, 4%, 6%, 8% dan 10% rata-rata tidak dapat memenubhi
persyaratan minimal nilai VIM 3 — 5 % seperti yang
terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 5 Kurva Hubungan VMA dengan Kadar Aspal

Dari hasil pengujian marshall nilai VMA tertinggi
AC-WC dengan penambahan filler 10 % dengan variasi
aspal 7 % vyaitu 23,850 % sedangkan masing-masing
penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% memenuhi
persyaratan nilai VMA>15 % seperti yang terlihat pada
Gambar 5.
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Gambar 6 Kurva Hubungan VFB dengan Kadar Aspal

Dari hasil pengujian marshall nilai VMA tertinggi
AC-WC dengan penambahan filler 8 % dengan variasi
aspal 7 % vyaitu 83,735 % sedangkan masing-masing
penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% ada yang
memenuhi dan ada yang tidak memenuhi persyaratan nilai
VFB > 65 % seperti yang terlihat pada Gambar 6.

Hasil Pengujian Sampel Untuk Benda Uji Filler Abu Sekam Padi

Tabel 9 Hasil Pengujian Sampel Untuk Benda Uji Filler Abu Sekam Padi

) Kadar _ Stabilitas (flow) (MQ)
Filler Density
aspal
Kg (mm) (Kg/mm)
5,00 2,195 1052,861 3,333 315,858
5,50 2,128 1157,277 3,167 365,456
2%
6,00 2,299 1031,108 3,000 343,703
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
5,50 2,172 1853,384 3,900 475,227
6,00 2,193 1748,968 419,752
4%
6,50 2,200 1835,981 451,471
SPESIFIKASI > 800 2-4 3-5
6% 5,50 2,118 1722,864 403,796 19,595
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) Kadar _ Stabilitas (flow) (MQ)
Filler Density
aspal
Kg (mm) | (Kg/mm) (%)
6,00 2,130 1979,553 4,000 494,888 19,542
6,50 2,136 1866,436 444,390 19,736
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250 > 15
6,00 2,109 1883,839 406,584
6,50 2,130 1849,033 369,807
8% — —
7,00 2,096 1840,332 427,984
SPESIFIKASI > 800 > 250
6,00 1,720 1440,071 3,333 432,021
6,50 1,728 1379,161 2,833 486,763
10%
7,00 1,778 1183,381 3,167 373,699
SPESIFIKASI > 800 2-4 > 250
Berdasarkan data Tabel 9 hasil pengujian Berdasarkan Gambar 8 nilai Flow tertinggi AC-

stabilitas, flow, Marshall Questiont, VIM, VMA, & VFB
tidak ada yang memenuhi spesifikasi teknik Tabel 2.5.
Ketentuan Campuran Aspal Beton.Sedangkan hubungan
karakteristik marshall dengan kadar aspal terdapat pada
Gambar 7 sampai dengan Gambar 12 berikut.
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Gambar 7 Kurva Hubungan Stabilitas dengan Kadar Aspal

Nilai stabilitas tertinggi AC-WC dengan
penambahan filler 6 % dengan variasi aspal 6 % vyaitu
1979,553 kg, sedangkan masing-masing penggunaan filler
2%, 4%, 6%, 8% dan 10% dapat memenuhi persyaratan
minimal nilai stabilitas 800 kg seperti yang terlihat pada
Gambar 7.
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Gambar 8 Kurva Hubungan Flow dengan Kadar Aspal

WC dengan penambahan filler6 % dengan variasi aspal 6
% vyaitu 4 mm sedangkan masing-masing penggunaan
filler 2% dan 10% rata-rata dapat memenuhi persyaratan
minimal nilai Flow> 3 mm, sedangkan penggunaan filler

4%, 6%, 8% rata — rata tidak memenuhi seperti
persyaratan nilai Flow2 -4 mm.
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Gambar 9 Kurva Hubungan Marshall Quotient dengan
Kadar Aspal

Nilai Marshall Quotient tertinggi AC-WC dengan
penambahan filler 6 % dengan variasi aspal 6 % yaitu
494,888 Kg/mm sedangkan masing-masing penggunaan
filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% rata-rata dapat memenuhi
persyaratan minimal nilai Marshall Quotient> 250 kg/mm
seperti yang terlihat pada Gambar 9.
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Gambar 10 Kurva Hubungan VIM dengan Kadar Aspal



Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil
Volume 02, Nomor 01, Maret 2019

ISSN 2615-7195 (E)

Dari hasil pengujian marshall didapat nilai VIM
pada masing-masing penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8%
dan 10% tidak dapat memenuhi persyaratan minimal nilai
VIM 3 -5 % seperti yang terlihat pada Gambar 10.
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Gambar 11 Kurva Hubungan VMA dengan Kadar Aspal

Berdasarkan Gambar 11 nilai VMA tertinggi AC-
WC dengan penambahan filler 10 % dengan variasi aspal
6,5 % vyaitu 34,665 % sedangkan masing-masing
penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% memenuhi
persyaratan nilai VMA>15 % hanya satu jenis varian yang
kuran dari 15% penambahan filler 2 % dengan variasi
aspal 6 % dengan nilai 13,575 %.
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Gambar 12 Kurva Hubungan VFB dengan Kadar Aspal

Dari hasil pengujian marshall didapat nilai VMA
AC-WC yang masuk hanya dua varian saja dengan
penambahan filler 2 % dengan variasi aspal 6 % yaitu
83,123 % dan penambahan filler 4 % dengan variasi aspal
6,5 % vyaitu 68,107 %. Sedangkan masing-masing
penggunaan filler 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% tidak ada
yang memenuhi persyaratan nilai VFB > 65 % seperti yang
terlihat pada Gambar 11.

KESIMPULAN
Dari  hasil pengujian di Laboratorium dan
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Hasil pengujian sifat fisik atau pengujian propertis
agregat kasar sudah memenuhi Spesifikasi Umum Bina
Marga Tahun 2010 (Revisi 3) sehingga batu pecah
madura asal desa rek-kerrek bisa digunakan untuk
pembuatan aspal hotmix sebagai agregat.

2) Hasil pengujian gradasi filler Batu Kapur Putih dan
Abu Sekam padi lolos saringan no. 200 > 75% sudah
memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010
(Revisi 3) sehingga kedua jenis produk samping
industri tersebut bisa digunakan untuk pembuatan aspal
hotmix sebagai filler.

3) Pengujian propertis kimia dari Batu kapur Lesong Daja
mempunyai komposisi terbesar berupa Kalsium Oksida
(Ca0) yaitu 99,39%. Dan Abu sekam padi mempunyai
komposisi terbesar berupa Silika Dioksida (SiO,) yaitu
47,60%.

4) Dari hasil pengujian AC-WC menggunakan material
lokal dengan kedua jenis filler yaitu Batu Kapur dan
Abu Sekam Padi Terdapat 1 jenis campuran yang
memenuhi persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga
2010 Revisi 3 terhadap karakteristik Marshall yaitu
penggunaanmaterial lokal danfiller Batu Kapur 8 %
variasi aspal 6,5 %. Dengan nilai Density 2.285,
Stabilitas 1.852,863 kg, Flow 3.467 mm, Marshall
Quotient 534,48 kg/mm, VIM 3,058 %, V.M.A 15,941
%, VFB 80,819 %. Sedangkan material lokal danfiller
Abu Sekam Padi dari hasil pengujian Marshall Test
untuk Flow, VIM, dan VFB tidak memenuhi syarat
Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 Revisi 3
sehingga abu sekam padi tidak bisa digunakan sebagai
penganti semen.
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